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Ringkasan The research was conducted
in November 2018 - February 2019 in
the Sub-watershed of the Lahombuti Ri-
ver in Lahotutu Village, Konawe Re-
gency. The purpose of this study was to
determine aspects of population densi-
ty and distribution patterns of the Ka-
lambodo (A. woodiana) in the Sub wa-
tershed of the Lahombuti tributary in
Lahotutu Village, Wonggeduku Distri-
ct, Konawe Regency. The sampling lo-
cation was determined using the pur-
posive random sampling method. Sam-
pling of Kalambodo (A. woodiana) was
carried out at the location with the gre-
atest abundance of A. woodiana, in the
Sub watershed of the Lahombuti tribu-
tary of Lahotutu Village, on the "Ma-
in Rice Field Irrigation Channel" (di-
ameter: ± 1,75 m, length: ± 4500 m,
depth: ± 110 cm). Sampling of A. Woo-
diana was carried out at the same sta-
tion with different spot sampling poin-
ts. The Kalambodo samples were ta-
ken using a 1x1 m2 sized transect on
3 randomly assigned plots. The range
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of A. woodiana density per sub station
is November 2018 amounting to 67-95
ind/m2, December 2018 is 41-61 ind/m2,
January 2019 is 41-148 ind/m2 and Fe-
bruary 2019 is 101- 114 ind/m2. The
average density based on the period from
the highest to the lowest is obtained in
February 2019, January 2019, Novem-
ber 2018, and December 2018, whi-
ch is 106.67 ind/m2, 81.33 ind/m2, 78
ind/m2, and 53 ind/m2, respectively. The
distribution pattern of A. woodiana in
the Sub-watershed of the Lahombuti Ri-
ver Basin generally shows a uniform
category (Id <1), with a range of mo-
risitha index values of 0.65-0.87.
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Lahombuti River
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PENDAHULUAN
Sungai Lahombuti merupakan salah sa-
tu sungai besar yang terdapat di Ka-
bupaten Konawe. Sungai ini dimanfa-
atkan warga di sepanjang aliran sungai
(DAS) untuk kebutuhan atau rutinitas
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sehari - hari, antara lain: aktivitas MCK
(Mandi, Cuci dan Kakus), perkebunan,
pertanian atau sumber air irigasi persa-
wahan, peternakan dan perikanan da-
rat. Perikanan darat atau PERIDAR me-
rupakan aktivitas rutin yang paling se-
ring dilakukan, melalui kegiatan penang-
kapan sumberdaya ikan air tawar eko-
nomis penting dan pengambilan bebe-
rapa jenis kekerangan atau pelecypoda.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk ke-
perluan konsumsi dan juga dipasarkan
sebagai pendapatan alternatif keluarga.
Salah satu sumberdaya bivalvia atau pe-
lecypoda yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat Kabupaten Konawe khusus-
nya di Kecamatan Wonggeduku Desa
Lahotutu adalah komoditas kekerang-
an jenis Kijing (A. woodiana) atau da-
lam bahasa lokal Suku Tolaki atau ma-
syarakat pribumi adalah “Kalambodo”.
Kerang kalambodo (A. woodiana) umum-
nya terdapat pada sungai atau rawa de-
ngan kedalaman ± 15 - 150 cm pada
substrat dominan liat atau lumpur (93,94%)
dengan sedikit tekstur pasir (1,02%).
Karakteristik ekologi atau relung yang
aksesibel dan kemudahan dalam pro-
ses pengambilan atau penangkapan, di-
karenakan cukup menggunakan tangan
atau secara manual tanpa menggunak-
an alat tangkap dan moda transportasi
khusus, menjadikan organisme akuatik
ini, sering diambil untuk diolah seba-
gai panganan konsumsi harian dan ter-
kadang digunakan sebagai pakan ter-
nak (Bebek) serta pakan alami budi-
daya lele (Clarias batrachus) dan ga-
bus (Channa striata) (Purnama et al.,
2019).
Di sisi lain, sumberdaya kerang kalam-
bodo merupakan organisme bioindika-
tor pencemaran perairan (Kemampuan
memfiltrasi dan menyerap/mengakumulasi
logam berat (heavy metal), yang secara
alamiah memiliki nilai dan fungsi da-
lam sistem ekologi kehidupannya. Ek-
sistensi kerang kalambodo (A. woodi-
ana) di alam menjadi penentu kelang-
sungan hidup organisme lainnya. Se-
baliknya, ketiadaan kerang kalambodo
(A. woodiana) di alam, akan membe-
rikan dampak terhadap ketidakstabil-
an ekosistem perairan. Fenomena ini-
lah yang membuat kerang kalambodo
(A. woodiana) dikategorikan sebagai “ke-
ystone species” atau spesies kunci. Meng-
ingat vitalnya peranan kerang kalam-
bodo (A. woodiana) bagi tatanan sis-
tem ekologi perairan tawar dan masya-
rakat Kabupaten Konawe secara umum,
maka penting adanya untuk dilakukan
penelitian mengenai “Pola Distribusi Ke-
rang Kalambodo (A. woodiana) di SUB
DAS Anak Sungai Lahombuti Desa La-
hotutu Kecamatan Wonggeduku Kabu-
paten Konawe - Sulawesi Tenggara”.
Informasi mutakhir dan empirik dari pe-
nelitian ini, diharapkan dapat menjadi
rekomendasi ilmiah dalam upaya pe-
ngelolaan kerang kalambodo secara les-
tari dan berkelanjutan di SUB DAS Anak
Sungai Lahombuti Kabupaten Konawe.
Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui kepadatan populasi dan pola dis-
tribusi kerang kalambodo (A. woodia-
na) di SUB DAS Anak Sungai Lahom-
buti Desa Lahotutu Kecamatan Wong-
geduku Kabupaten Konawe - Sulawe-
si Tenggara. Penelitian ini juga diha-
rapkan menjadi referensi terbaru bagi
penelitian-penelitian selanjutnya terka-
it dengan aspek pola distribusi kerang
kalambodo (A. woodiana), mengingat
publikasi ilmiah mengenai pola distri-
busi kerang kalambodo di Kabupaten
Konawe, hanya dilakukan oleh Rizal
and Abdullah (2013), di Sungai Awo-
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reka Kecamatan Unaaha, dengan jarak
tempuh ± 25 km dari desa Lahotutu
Kecamatan Wonggeduku. Pada akhir-
nya, secara komprehensif penelitian ini
semakin memperkuat dan memperda-
lam informasi mengenai keberadaan dan
potensi pengelolaan kerang kalambo (A.
woodiana) di Kabupaten Konawe – Su-
lawesi Tenggara.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan selama Em-
pat bulan (Periode November 2018- Fe-
bruari 2019). di Desa Lahotutu Keca-
matan Wonggeduku Kabupaten Kona-
we Provinsi Sulawesi Tenggara. Alat
dan bahan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah pH indikator, termo-
meter raksa, soil tester, GPS [Garmin
60], tongkat berskala, pipa paralon, ka-
mera digital, sekop, jangka sorong (mm)
kertas label, plastik sampel, meteran atau
transek kuadrat 1 x 1 m2, ember plastik
berdiameter 30 cm, kerang kalambodo
(A. woodiana) (Gambar 1) sebagai ob-
jek penelitian. serta beberapa alat dan
bahan kimia yang diperlukan untuk ana-
lisis laboratorium. Studi pendahuluan
pada penelitian ini merupakan kegiat-
an observasi konstruktif yang dilakuk-
an secara mendalam selama 2 bulan (1
Kali/Minggu) menggunakan metode su-
rvey dan wawancara kepada narasum-
ber (expert), dengan tujuan untuk meng-
etahui dimana lokasi yang memiliki ke-
tersediaan komoditas kerang kalambo-
do (A. woodiana) yang melimpah di De-
sa Lahotutu Kabupaten Konawe – Su-
lawesi Tenggara.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan meng-
gunakan metode purposive random sam-
pling (Muthmainnah, 2016), lokasi yang
memiliki kelimpahan terbesar kerang
Gambar 1 Kerang kalambodo (A. woodiana) (Sum-
ber: Dokumentasi Penelitian)
kalambodo (A. woodiana) di SUB DAS
anak sungai Lahombuti Desa Lahotutu
terdapat pada “Saluran Irigasi Utama
Persawaan” (Diameter : ± 1,75 m, Pan-
jang : ± 4500 m (4,5 km), Kedalam-
an: ± 110 cm). Sehingga pengambil-
an sampel kerang kalambodo ditetapk-
an pada stasiun yang sama (Gambar 2)
(Saluran Irigasi Utama Persawahan) de-
ngan titik sampling (spot sampling) atau
sub stasiun yang berbeda. Pengambil-
an sampel kerang kalambodo (A. wo-
odiana) dilakukan menggunakan tran-
sek kuadrat yang berukuran 1x1 m2 se-
banyak 3 plot yang ditetapkan secara
acak. Pengukuran kualitas perairan di-
lakukan bersamaan pengambilan sam-
pel kerang kalambodo (A. woodiana)
di masing-masing transek.
Parameter kualitas air yang diukur pa-
da penelitian ini adalah suhu, kecerah-
an, kedalaman, pH air, pH substrat, dan
bahan organik (BO). Pengambilan sam-
pel substrat (sedimen) digunakan un-
tuk menganalisis bahan organik subs-
trat dan fraksi tekstur sedimen. Pengu-
kuran dan pengamatan dilakukan seca-
ra langsung di lapang kemudian dilan-
jutkan dengan analisis laboratorium. Ana-
lisis data kepadatan kerang kalambodo
menggunakan formulasi rumus menu-
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Gambar 2 Sampling Kerang Kalambodo (A. woodiana)
rut Odum (1993). Selanjutnya pola pe-
nyebaran kerang kalambodo (A. woo-
diana) dihitung menggunakan Indeks
Penyebaran Morisitha (Michael, 1994)
dengan Kriteria Id < 1 : pola penye-
baran seragam, Id = 1 : pola penyebar-
an acak dan Id > 1 : pola penyebaran
mengelompok.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kabupaten Konawe memiliki luas wi-
layah 16.480 km² dan berpenduduk se-
banyak 443.911. Secara administratif
Kabupaten Konawe memiliki 30 Ke-
camatan dan 405 Desa/Kelurahan de-
ngan luas wilayah daratan 666,652 Ha
atau 17,48 persen dari luas wilayah da-
ratan Sulawesi Tenggara dan luas wi-
layah perairan laut (termasuk perairan
Kabupaten Konawe Selatan) ± 11.960
km² atau 10,87 persen dari luas perair-
an Sulawesi Tenggara. Tipe topografi
daratan atau permukaan tanah di Ka-
bupaten Konawe berupa bentang alam
gunung dan bukit yang diapit oleh da-
taran rendah. Karakeristik curah huj-
an mencapai 2.851 mm dalam 205 hari
hujan (hh) atau lebih tinggi dari tahun
tahun sebelumnya dengan curah hujan
1.556 mm dalam 132 hh. Secara ke-
seluruhan, merupakan daerah bersuhu
tropis. Menurut data yang diperoleh da-
ri pangkalan udara Halu Oleo Kota Ken-
dari, suhu udara maksimum 34 °C dan
maksimun 15 °C atau dengan rata-rata
20 °C. Tekanan udara rata-rata 1.010,5
milibar dengan kelembaban udara rata-
rata 87,7 persen. Kecepatan angin pada
umumnya berjalan normal, yaitu di se-
kitar 12,75 m/detik (BPS, 2017).
Salah satu Desa yang memilki potensi
perikanan darat di Kabupaten Konawe
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adalah Desa Lahotutu. Secara geogra-
fis Desa Lahotutu merupakan wilayah
eksisting DAS Konaweha dan Lahom-
buti. Kedua sungai besar inilah yang
menopang ketersediaan sumberdaya per-
airan tawar ekonomis penting di Desa
Lahotu Kecamatan wonggeduku khu-
susnya dan Kabupaten Konawe secara
umum. Secara administratif Desa La-
hotutu terletak di Kecamatan Wongge-
duku Kabupaten Konawe – Sulawesi
Tenggara. Wilayah Desa Lahotutu di-
dominasi oleh dataran rendah yang di-
lalui oleh salah satu sungai besar yang
ada di Kabupaten Konawe yaitu sungai
Lahombuti, sehingga ± 70% wilayah
desa ini adalah areal persawahan de-
ngan sistem irigasi yang memadai. Ma-
yoritas penduduk Desa Lahotutu ber-
profesi sebagai petani, yang mengan-
dalkan sektor pertanian dan perkebun-
an sebagai sumber utama penghasilan-
nya. Desa Lahotutu berbatas dengan be-
berapa desa yang ada di Kecamatan Wong-
geduku, batas-batas tersebut adalah se-
bagai berikut :
– Sebelah utara berbatasan dengan De-
sa Lamokuni
– Sebelah Selatan berbatasan dengan
Desa Duriasi
– Sebelah Timur berbatasan dengan De-
sa Lalohao
– Sebelah Barat berbatasan dengan De-
sa Lambangi.
Desa Lahotutu memiliki wilayah per-
airan darat (sungai dan rawa) yang po-
tensial untuk dikembangkan sebagai ka-
wasan sentra budidaya komoditas per-
airan tawar ekonomis penting (fish dan
non fish). Selain itu ketersediaan pa-
ngan hayati perairan tawar juga sangat
beragam dan melimpah, antara lain se-
perti sumberdaya ikan, golongan siput
(Gastropoda) dan golongan kekerang-
an (Bivalvia) perairan tawar yang sa-
ngat digemari sebagai panganan kon-
sumsi sehari-hari. Salah satu komodi-
tas yang sangat digemari tersebut ada-
lah kerang kijing (A. woodiana) atau
dalam bahasa lokal Kabupaten Kona-
we disebut Kalambodo (Purnama et al.,
2019).
Jumlah total kerang kalambodo (A. wo-
odiana) yang ditemukan selama peri-
ode penelitian (November 2018 - Fe-
bruari 2019) sebesar 957 individu. Se-
cara umum jumlah tersebut, terbilang
besar dan merupakan interpretasi dari
kondisi populasinya di SUB DAS anak
Sungai Lahombuti, Desa Lahotutu Ka-
bupaten Konawe. Ketersedian sumbe-
rdaya kerang kalambodo yang besar di
Sungai Lahombuti, tidak terlepas da-
ri peranan beberapa faktor lingkungan,
khususnya substrat perairan. Tekstur subs-
trat di SUB DAS anak Sungai Lahom-
buti, sangat sesuai dengan karakteris-
tik ekologi kerang kalambodo, yaitu do-
minan lumpur atau liat dengan sedikit
pasir (Liat : 93,9399% dan Pasir : 1,0176%).
Berikut adalah histogram kepadatan ke-
rang kalambodo per sub stasiun selama
periode penelitian, yang disajikan pada
gambar 3.
Histogram di atas memperlihatkan bah-
wa, kepadatan tertinggi diperoleh pada
sub stasiun 3, periode Januari 2019 se-
besar 148 ind/m2. Sedangkan terendah
diperoleh pada sub stasiun 1, pada per-
iode Januari 2019 dan sub stasiun 2 di
bulan Desember 2018, dengan besaran
nilai yang sama yaitu 41 ind/m2. Ke-
padatan per sub stasiun tersebut, me-
nunjukan kisaran kepadatan yang sa-
ngat besar, dikarenakan pengambilan-
nya dilakukan pada plot atau transek
kuadrat yang berkuran kecil atau me-
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Gambar 3 Histogram Kepadatan (D) Kerang Kalam-
bodo (A. woodiana) per Sub Stasiun Selama Periode
Penelitian
milki luasan 1 m2. Besarnya kepadat-
an kerang kalambodo per sub stasiun,
secara alami disebabkan oleh kesesuai-
an faktor fisika-kimia dan substrat per-
airan. kisaran optimal parameter kuali-
tas air dan tekstur substrat yang sesu-
ai preferensi kerang kalambodo, men-
jadikan kepadatannya selama periode
penelitian sangat besar. Pernyataan di-
atas diperkuat oleh hasil penelitian Ya-
nuardi et al. (2015) dan Rizal and Ab-
dullah (2013) bahwa, kepadatan kerang
kijing sangat dipengaruhi oleh kondisi
substrat, dimana tekstur substrat yang
sesuai untuk kehidupan kerang kijing
adalah substrat berlumpur dengan se-
dikit tekstur pasir. Kepadatan populasi
rata-rata, kerang kalambodo (A. Woo-
diana), secara sistematis disajikan pa-
da gambar 4.
Histogram kepadatan rata-rata di atas
memperlihatkan bahwa, kepadatan po-
pulasi tertinggi diperoleh pada bulan Fe-
bruari 2019 sebesar 106,67 ind/m2 dan
terendah diperoleh pada bulan Desem-
ber 2018 sebesar 53 ind/m2. Dengan
kata lain bahwa, kepadatan populasi ke-
rang kalambodo selama periode pene-
litian, berkisar antara 53 ind/m2 - 106,67
Gambar 4 Rerata Kepadatan (D) Kerang Kalambodo
(A. woodiana) Per Periode Penelitian (Bulan)
ind/m2 kisaran kepadatan tersebut ter-
bilang sangat tinggi, dikarenakan sam-
pel dieksploitasi pada luasan transek 1
m2. Kondisi perairan yang berarus te-
nang, kesesuaian tekstur substrat dan
optimalitas parameter lingkungan per-
airan, simultan dengan tingginya kepa-
datan populasi kerang kalambodo di lo-
kasi penelitian. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kasni et al. (2018) bahwa,
kepadatan kerang kijing di Sunga Nanga-
Nanga Kota Kendari, sangat dipenga-
ruhi oleh tekstur substrat dan kecepat-
an arus. Astuti (2016) menyatakan bah-
wa kepadatan populasi kerang remis (C.
javanica) sangat dipengaruhi oleh, pa-
rameter lingkungan khususnya tekstur
substrat, sebagai relung hidup komuni-
tas kekerangan atau bivalvia. Selanjut-
nya Dwitawati et al. (2015); Fadillah
et al. (2016); Khairuddin et al. (2016);
Pratiwi (2017); Ratih et al. (2016); Rus-
tiasih et al. (2018); Sakban et al. (2017),
menyatakan bahwa kepadatan makro-
invertebrata atau makrozoobenthos khas
perairan tawar (freshwater) sangat di-
pengaruhi oleh kesesuaian atau optima-
litas parameter fisika, kimia dan biolo-
gi perairan.
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Tabel 1 Tabulasi Data Pola Distribusi (Indeks Mori-





Penelitian Morisita (Id) Distribusi
November 0,66 Id < 1 Seragam
Desember 0,65 Id < 1 Seragam
Januari 0,87 Id < 1 Seragam
Februari 0,65 Id < 1 Seragam
Hasil analisis pola distribusi (distribu-
tion pattern) kerang kalambodo (A. wo-
odiana) di SUB DAS anak Sungai La-
hombuti Desa Lahotutu – Kabupaten
Konawe, menunjukan nilai indeks mo-
rishita kurang dari satu atau Id < 1, kri-
teria ini berarti bahwa, pola penyebar-
an sumberdaya kerang kalambodo (A.
woodiana) selama periode penelitian,
termasuk dalam kategori seragam. Ber-
ikut adalah tabulasi data pola distribusi
(Indeks Morishita) yang disajikan pa-
da Tabel 1.
Nilai indeks morishita pada tabulasi da-
ta pola distribusi di atas, memperlihatk-
an kisaran kurang dari satu (0,65-0,87)
atau Id < 1, dengan kategori pola distri-
busi seragam. Seragamnya pola distri-
busi kerang kalambodo selama perio-
de penelitian, pada dasarnya disebabk-
an oleh adanya kompetisi ruang antar
individu kerang kalambodo (A. woo-
diana), sehingga secara alamiah men-
dorong pembagian ruang ekologi yang
merata. Hal ini sangat berkaitan erat
dengan luasan SUB DAS anak Sungai
Lahombuti (Diameter : ± 1,75 m, Pan-
jang : ± 4500 m (4,5 km), Kedalaman :
± 110 cm). Bentuk DAS yang meman-
jang dan lurus serta berdiamater sem-
pit, membuat luas permukaan air ju-
ga terbatas, sehingga format tersebut
menciptakan intensitas kompetisi atau
persaingan relung intraspesifik, baik da-
lam hal ruang maupun makanan.
Pernyataan di atas sejalan dengan ha-
sil penelitian Astari et al. (2018), me-
nyatakan bahwa pola penyebaran ke-
rang kijing yang seragam di inlet dan
outlet Danau Rawapening, disebabkan
oleh adanya kompetisi antar individu
kerang kijing sehingga terjadi pemba-
gian ruang secara rata. Selanjutnya Ya-
nuardi et al. (2015) menyatakan bah-
wa, kompetisi ruang antar individu ke-
rang kijing di inlet dan outlet Rawa-
pening merupakan hal yang mendasa-
ri kategori pola distribusi yang sergam.
Nopriyeni (2018); Karyono et al. (2013);
Rizal and Abdullah (2013)dan Junai-
di et al. (2010)menyatakan bahwa, po-
la penyebaran kerang remis (C. javani-
ca) yang seragam disebabkan oleh fak-
tor luasan sungai dan derivatnya serta
adanya persaingan antar individu, se-
hingga terjadi pembagian ruang yang
merata atau teratur.
SIMPULAN
Kepadatan populasi yang diperoleh pa-
da penelitian ini termasuk dalam kate-
gori sangat tinggi dengan tipe sebaran
atau pola distribusi (distribution pattern)
kerang kalambodo (A. woodiana) di SUB
DAS anak Sungai Lahombuti secara ke-
seluruhan menunjukkan kategori sera-
gam.
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